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BAB IV 

TELAAH SEMIOTIK ATAS KISAH NABI ADAM DALAM 

TAFSIR AL-IKLI>l 

A.  Proses Penciptaan Nabi Adam (Bentuk Fisik yang Sempurna; Simbol 

Sindiran Atas Segala NikmatNya)  

Menurut KH Misbah Mustofa, fragmen ini mengisahkan tentang 

bagaimana Allah telah menciptakan manusia dengan bentuk dan rupa yang 

sempurna, selanjutnya ia menyebutkan bahwa tanah yang digunakan untuk 

menciptakan Adam adalah bahan dasar penciptaan manusia di seluruh 

muka bumi ini. Awalnya tanah tersebut membentuk jasda Nabi Adam, 

yang kemudian setelah nabi Adam dikubur jasadnya menyatu dengan 

tanah yang ada di bumi lalu otomatis tanah-tanah tersebut meresap lalu ke 

dalam aliran air sampai ke lautan, dari laut tanah tersebut ikut masuk ke 

dalam tubuh ikan, atau masuk ke dalam bahan dasar makanan seperti 

tumbuhan dan lain-lain melalui hujan yang menguap dari laut.  Masuklah 

bahan dasar makanan tersebut ke aliran darah manusia, lalu menjadi 

sperma yang kemudian bereproduksi di dalam kandungan perempuan. 

Allah lalu memasukkan ruh ke dalam kandungan Ibu, Lahirlah ruh 

tersebut  dengan susunan tulang dan daging sesuai dengan bentuk yang 

dikehendakiNya. Saat ajal tiba, malaikat yang bertugas pun siap mencabut 

nyawa si ruh dari dalam tubuhNya, sesaat setelah dicabut nyawanya, tanah 

tersebut akhirnya luruh keluar melalui ajbudzanab (tulang ekor). Tanah ini 
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kelak di alam barzah dapat lagi bertemu dengan ruh yang tadi dicabut 

malaikat, tanah inilah yang disebut dengan manusia, benda yang tidak ada 

satupun orang dapat mengetahui hakikatnya kecuali Allah. 1  

Ketika mempersepi ayat penciptaan Adam dengan pengetahuan 

yang dimiliki, KH Misbah Mustofa tidak hanya berhenti untuk memahami 

secara umum saja, tetapi berupa ya keras untuk menggali “makna lain”. 

 

 R:Penciptaan Nabi Adam  

 dengan bentuk yang sempurna 

 

 

                   O :  I: 

        Sindiran Allah memerintahkan agar  

         manusia senantia bersyukur  

  dengan cara    taat  

 

 Menurutnya, penciptaan manusia dengan bentuk sempurna tidak hanya 

sekedar penciptaan saja, bahwa melalui ayat ini Allah seakan-akan 

memberi sindirian. Sindiran dalam balaghah al Qur’an disebut dengan 

kinayah. Kinayah adalah menetapkan suatu makna tanpa menyebut lafadz 

                                                            
1 Misbah Mustofa, al Ikli>l fi> Ma’ani> at-Tanzi>l, Juz VIII (Surabaya: al-Ihsan: t.t), 1220.  
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yang digunakan untuk makna itu, tetapi menyebut kata atau kalimat lain 

sambil memberi indikator tentang maksudnya2. Di sini disebutkan bahwa 

manusia telah dibentuk oleh Allah dengan bentuk yang sempurna. Bentuk 

sempurna itu tidak lain hanyalah “alat” untuk taat terhadap perintah Allah 

sepanjang manusia hidup di dunia ini.3 Sehingga kemudian Allah seakan-

akan ingin mengundat-undat bentuk penciptaanNya dengan ketaatan 

manusia.KH Misbah Mustofa memberi contoh jika ada seseorang diberi 

sesuatu oleh orang lain kemudian orang tersebut tidak mau berterima kasih 

maka ia berhati buruk, lalu bagaimana dengan kenikmatan tiada tara yang 

telah Allah berikan? Maka dari itu ayat penciptaan ini menurut beliau 

digunakan sebagai kinayah untuk pengundat-undat Allah sebab kewajiban 

manusia di muka bumi ini hanyalah taat dan bersyukur kepadaNya atas 

segala nikmat termasuk bentuk fisik yang sempurna berupa tangan, kaki, 

mata, hidung, dan lain-lain4. KH Misbah Mustofa dalam tafsirnya 

menyebut bahwa ayat ini adalah sindiran bukan tanpa alasan. Sebab hal ini 

berkaitan dengan awal mula penciptaan manusia dari rahim yang 

dipaparkan sendiri oleh beliau:  

 yen wus teko mangsane wujude ana ing dunyo tegese bumi nuli melebu ana ing 

bahan makanan, nuli digawa dining getih, nuli digowo dining mani, nuli melbu 

ing kandungane wong wadon, nuli siji saking butir-butir lemah iki di iseni ruh, 

                                                            
2 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 151.  
3 Ibid.  
4 Al-Ikli>l, Juz VIII,…… 1219. 
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nuli mekar miturut bentuk lan rupo kang ditentuake dining Allah kang Maha 

Agung.5 

  Dalam QS an-Nahl ayat 78 : 

ئًا وَجَعَلَ لَكُمُ السَّمْعَ وَالأْبَْصَارَ وَالأَْفْ  ئِدَةَ وَاللهَُّ أَخْرَجَكُمْ مِنْ بطُُونِ أمَُّهَاتِكُمْ لاَ تَـعْلَمُونَ شَيـْ

 لَعَلَّكُمْ تَشْكُرُونَ 

 Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

tahu apapun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, 

agar kamu bersyukur.”6 (An Nahl[16] : 78)  

 Dengan demikian teradapat simbol semiosis ala KH Misbah Mustofa 

dalam ayat 11 surat al A’raaf ayat 11,  Proses pemaknaan tanda bermula 

dari persepsi umum  penciptaan manusia dengan bentuk fisik sempurna, 

kemudian persepsi tersebut merujuk pada objek yakni sindiran Allah 

kepada hambaNya, akhirnya terjadi proses interpretant yaitu penciptaan 

manusia dengan bentuk fisik sempurna tersebut melalui proses panjang 

tidak hanya semata-mata penciptaan biasa, dibalik bentuk penciptaan yang 

sempurna ada “tanda” bahwa manusia hendaknya menggunakan “alat” 

yang telah Allah berikan untuk beribadah serta bersyukur atas segala 

nikmat dan karuniaNya.  

                                                            
5 Ibid, 1220.  
6 Al Qur’an Hafalan dan Terjemahnnya, (Jakarta; Al Mahira, 2015), 278. 
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 Manusia mempunyai kelebihan di antara semua makhluk. Kelebihan 

itu ialah bahwa manusia mempunyai dua dimensi. Pertama, dimensi 

materi yang dalam kajian filsafat dinamakan juga dengan dimeni hewani 

(jisim), jika dilihat dari dimensi ini manuia sama dengan hewan lainnya. 

Kedua, dimensi spiritual. Dimensi ini adalah dimensi malakuti, yang 

dalam filsafat dinamakan dengan roh (nafs).7 Dalam menafsiri ayat ini, 

KH Misbah Mustofa hanya menguraikan penciptaan manusia dari segi 

fisik saja, padahal sebenarnya ia terdiri dari dua bagian, jasad dan roh atau 

substansi dan yang bukan substansi. Pengenrtian ini diamini oleh Decarte 

yang menyatakan bahwa manusia terdiri dari tubuh (body) dan jiwa (soul), 

tubuh dianggap sebagai yang tidak berfikir sedangkan jiwa adalah 

sebaliknya. Benar adanya jika manusia diciptakan dari tanah, tetapi 

kemudian ia ditiup ruh sehingga ia dapat memiliki jiwa yang lalu 

menjadikannya dapat berperasaan dan berfikir, Allah juga menjadikan 

jasad, jiwa, dan ruh pada manusia sebagai perangkat dalam memahami 

agama. Manusia mempunyai kelebihan diantara semua makhluk. 

Kelebihan itu ialah bahwa manusia mempunyai dua dimensi. Pertama, 

dimensi materi yang dalam kajian filsafat dinamakan juga dengan dimensi 

hewani (jisim).  Jika dilihat dari dimensi ini maka manusia sama dengan 

hewan lainnya, kedua, manuia juga mempunyai dimensi spiritual. Dimensi 

ini adlaah dimensi malakuti, yang dalam filsafat dinamakan dengan roh 

(nafs). Manusia adalah makhluk yang paling mulia, manusia itu terdiri dari 
                                                            
7 Junaidi, Manik. “Konsep Tazkiyatun Naf menurut Sai’d Hawwa (1935-1989)” Skripsi tidak 
diterbitkan (Surakarta: Jurusan Pemikiran Islam Program Pascasarjana Universitas Muhamadiyah 
Surakarta), 1.  
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dua bagian, yaitu jasad dan roh atau substansi dan yang bukan substansi. 

Tubuh dianggap sebagai yang tidak berfikir sedang jiwa adalah 

sebaliknya. Antara jiwa dengan jasmani bagaikan daya penglihata dengan 

mata. Mata tidak akan mampu melihat tanpa adanya daya penglihatan. 

Bahkan menurutt Ibn Sina penjiwaan bahkan memiliki kelebihan lain jika 

dibandingkan dengan penalaran. Kelebihan-kelebihan itu secara tidak 

langsung menunjukkan kebenaran tentang keberadaan jiwa. Manusia 

ketika kehilangan inderanya, tidak mampu lagi mengetahui sesuatu yang 

berhubungan dengan indera terebut. Kehilangan mata akan memusnahkan 

penglihatan, kehilangan telinga akan membrangus daya pendengaran, dan 

lain sebagainya. Tapi jiwa manusia tidak akan sirna lantaran sirnanya 

indera yang telah menghantarkan rekama pengetahuan itu.8  

 Manusia yang terdiri dari jasad dan roh, sedangkan roh mencakup akal,  

maksudnya bahwa dalam diri manusia ada tiga komponen yaitu: jasad, 

akal, dan hati dan semua komponen ini mempunyai arti yang sama, yaitu 

semua tertuju kepada spiritual manusia. Akal yang telah dikaruniakan 

Allah kepada manusia, dan ruh yang dihembuskan kepada manusia 

sebagai khalifah di mukab umi dapat mengetahaui mana yang baik dan 

indah dalam peradaban dan kehidupan manusia.9 

 

      

                                                            
8 Subhan Anshori, Filsafat Ilmu Antara Ilmu dan Kepentingan (Kediri: Pustaka Azhar, 
 2011), 73.  
9 Ibid, 2.  
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B. Perintah Sujud (Simbol Kemuliaan Manusia) 

 Dalam fragmen ini digambarkan bahwa Allah memerintahkan 

seluruh malaikat untuk bersujud kepada Nabi Adam, dan para malaikat 

pun bersujud kepada Adam, kecuali satu yaitu Iblis. Namun tidak sampai 

di situ saja, cerita ini di persepsi oleh KH Misbah Mustofa sehingga 

menghasilkan sesuatu yang menarik. Perhatikan grafik berikut:   

 

 R :Perintah Sujud 

 

        O :    I: 

Penghornatan  Malaikat membantu manusia 

    dalam menjalankan syariat Allah.  

 

Jika dilihat dari grafik di atas maka kisah ini ‘bermakna lain’. 

Perintah Allah kepada malaikat agar malaikat bersujud kepada manusia 

bukanlah perintah sujud yang sesungguhnya tetapi merupakan simbol 

bahwa manusia adalah makhluk yang paling sempurna melebihi malaikat, 

jika hanya sampai persepsi dasar tanpa objek maka yang terlihat hanyalah 

gambaran bahwa malaikat diperintahkan bersujud saja, akan tetapi jika 

dilihat melalui objek atau realita yang ada, maka akan terlihat bahwa 

malaikat diperintahkan untuk selalu membantu manusia dalam 
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menjalankan perintah Allah10, hal ini terbukti bagaimana setiap malaikat 

telah diberi tugas masing-masing, diantaranya Jibril bertugas untuk 

menyampaikan wahyu kepada Nabi Muhammad, malaikat Mikail yang 

bertugas membagi rizki, malaikat Raqib Atid yang bertugas mencatat amal 

baik dan buruk manusia, sampai malaikat Israfil yang memilliki tanggung 

jawab meniup terompet di hari kiamat kelak dan masih banyak malaikat 

yang jumlahnya puluhan bahkan ribuan yang tidak kita ketahui, semuanya 

bertugas untuk membantu manusia, termasuk juga seribu malaikat yang 

disebut dalam al Qur’an yang ditugaskan untuk membantu pasukan kaum 

muslimin  dalam perang badar, sehingga kaum muslimin dapat 

memenangkan peperangan. Bagi Peirce setiap tanda yang dipahami oleh 

seseorang akan berasosiasi dengan tanda lain dibenaknya., Tidak heran 

jika kemudian KH Misbah Mustofa menjelaskan dalam tafsirnya bahwa 

perintah sujud bukan berarti sujud, akan tetapi manusia adalah makhluk 

ciptaanNya yang paling mulia dan Allah maha pemurah telah 

memerintahkan malaikat untuk membantu manusia dalam beribadah 

kepadaNya.  

C. Pembangkangan Iblis; Simbol Kultur Masyarakat Zaman Sekarang 

Begitu para malaikat diperintahkan untuk bersujud kepada Nabi 

Adam rupanya ada yang tidak mau bersujud memberikan penghormatan 

kepada Nabi Adam “Hai Iblis, mengapa engkau tidak mau memberi 

penghormatan kepada Adam ketika Ku perintahkan?“ lantas Iblis 

                                                            
10 Al Ikli>l, Juz VIII, 1219. 
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menjawab “Tuhanku! Aku lebih baik dari Adam, aku Engkau ciptakan dari 

api, sedangkan Adam Engkau ciptakan dari tanah?“  

Dalam ayat ini al Qur’an menggunakan kata Illa> Ibli>s atau dengan 

kata lain ia adalah huruf Istitsna>‘. Istitsna>‘ sendiri terdiri dari dua macam, 

yang pertama adalah Istitsna>‘ Muttashil yang bermakna kecuali dan 

Istitsna>‘ Munqathi‘ yang bermakna tetapi11.  Keduanya sama-sama 

berarti pengecualian, di sini Illa> Ibli>s bermakna Istitsna>‘ Munqathi‘ yaitu 

tetapi –tetapi Iblis (tidak sujud)– KH Misbah Mustofa dalam maknanya 

juga menggunakan kata ‘anging‘ yang jika diterjemahkan dalam bahasa 

Indonesia berarti tetapi.12 

KH Misbah Mustofa langsung saja mengaitkan  keengganan Iblis 

sujud kepada Nabi Adam dengan fenomoenologi yang terjadi pada kultur-

masyarakat zaman sekarang yang jauh dari kata ideal dalam arti 

ketidaktakwaannya kepada Allah, realita ini sama seperti  yang disebutkan 

dalam QS al-An’a>m  (6 : 116). 13 

َ◌إِنْ تُطِعْ أَكْثَـرَ مَنْ فيِ الأَْرْضِ يُضِلُّوكَ عَنْ سَبِيلِ اللهَِّ إِنْ يَـتَّبِعُونَ إِلاَّ الظَّنَّ وَإِنْ 

 هُمْ إِلاَّ يخَْرُصُونَ 

Artinya: “Dan jika kamu menuruti kebnayakan orang-orang yang 
di muka bumi ini, niscaya mereka akan menyelamatkanmu dari 
jalan Allah. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan 

                                                            
11 Kaidah Tafsir, 91 
12 Al Ikli>l, Juz VIII, .....1219  
13 Ibid, Juz VIII,1221. 
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belaka, dan mereka tidak lainhanyalah berdusta (terhadap Allah)” 
(QS al-An’am [6] : 116)14 

 Saat ini bisa disaksikan begitu banyak orang Islam yang ikut 

terseret alur sekularisme dan menuhankan gaya hidup yang mewah 

(hedonisme). Orang Islam zaman sekarang menurut KH Misbah Mustofa 

jika mengikuti cara hidup orang alim akan disebut ketinggalan zaman.15 

Bahkan orang yang mengaku dirinya ulama, zuama‘ juga tidak terlepas 

dari gaya hidup yang jauh dari al quran dan hadis. Contoh yang paling 

dekat adalah tukang pidato yang pandai mbanyol atau mencaci maki dan 

suka memprovokasi tanpa terkecuali, banyak tukang pidato yang berbicara 

tentang akhirat padahal mereka sendiri tidak ingat yaumul hisab. 

Maksudnya di sini adalah dalil-dalil al-Qur’an atau hadis tidak untuk 

mengajak kepada kebaikan, tetapi untuk kepentingan yang seringkali 

membawa kerusakan. Seperti halnya orang munafik yang berkedok 

pemuka agama yang menyembunyikan kepentingan-kepentingannya 

dalam kemasan-kemasan mulia melalui kepandaian berbicara namun entah 

mengapa di zaman sekarang ini malah justru masyarakat semakin murah 

hati menjuluki orang-orang semacam ini sebagai kyai, ustadz, atau 

mubaligh. Sehingga KH Misbah Mustofa mengingatkan untuk berhati-hati 

terhadap hal-hal bathil semacam ini.    

  

                                                            
14 Al Qur’an Hafalan dan Terjemahnnya, (Jakarta; Al Mahira, 2015), 142.  
15 Al Ikli>l, Juz VIII…… 1222. 
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 R: Iblis  

 

 

 O: I:  

Pembangkangan Masyarakat modern   

  

Peirce memandang tanda bukan sebagai sebuah struktur, tetapi 

bagian dari proses pemahaman16, dalam hal ini jika kita aplikasikan, teori 

tanda ala Peirce dalam penafsiran KH Misbah Mustofa dapat dimulai dari 

perspektif dasar KH Misbah Mustofa tentang keengganan Iblis untuk sujud 

kepada Nabi Adam adalah dasar tanda yang selanjutnya beliau memilih 

kata-kata ‘pembangkangan‘  sebagai objek untuk memahami simbol yang 

tersembunyi dalam fragmen ini, setelah itu  terjadilah interpretasi, bahwa 

masyarakat zaman sekarang adalah masyarakat yang ‘membangkang‘, 

sama seperti Iblis yang ‘membangkang‘ tidak mau sujud kepada Nabi 

Adam, mereka telah jauh dari cara hidup yang diajarkan oleh al Qur’an 

dan hadis yang sama saja jika tidak mau mengikuti al Qur’an dan hadis 

seperti menentang perintah Allah. Singkatnya, simbol yang terkandung 

dari ayat tersebut adalah ketidakwaan seorang hamba kepada TuhanNya. 

KH Misbah Mustofa menyebutkan bahwa jawaban Iblis tersebut 

mengandung arti bahwa ia telah lancang dan menentang perintah Allah, 

                                                            
16 Dadan Rusmana, Metodologi tafsir al- Quran…..337.  
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bahkan dalam dan ayat ini mengandung agar kita sebagai manusia jangan 

sampai memiliki sifat yang sama seperti Iblis yaitu sombong dan bodoh.17 

Terlepas dari pembacaan penafsiran KH Misbah Mustofa dalam 

mempersepsi ayat tersebut, terlihat bahwa sikap Iblis sangatlah gegabah 

ketika iad engan berani menentang perintah Allah, ia dengan sombongnya 

mengatakan bahwa manusia ‘hanya‘ teracipta dari tanah saja, ia tidak tahu 

bahwa manusia tercipta dari dua dimensi yakni fisik atau tanah, dan 

metafisik atau jiwa. Kelebihan pengetahuan manusia melampaui jauh 

malaikat apalagi iblis. Perbedaan yang paling penting dan mendasar antara 

mansuai dan makhluk-makhluk lainnya terletak pada iman dan ilmu 

(sains) yang merupakan kriteria kemanusiaannya, dengan sain manusia 

dapat menembus jagat, bumi, gunung, langit, samudera, dan bahkan planet 

luar.18  

D. Pohon  (Simbol Syubhat) 

Selanjutnya dikisahkan bahwa nabi Adam dan istrinya diperintahkan 

oleh Allah untuk tinggal di surga, “Wahai Adam! Tinggalah kau dan 

istrimu di surga, kalian boleh memakan buah-buahan apa saja yang ada di 

surga ini, tetapi jangan sekali-kali kalian berdua mendekati buah-Khuldi-

ini! Jika kalian berani memakan buah khuldi ini, kalian akan jadi orang 

yang dzolim!“ begitulah perintah sekaligus peringatan yang Allah berikan. 

KH Misbah Mustofa mengungkapkan tidak ada ulama yang 

                                                            
17 Al Ikli>l,Juz VIII…. 1221 
18 Murtadha Muthhari, Perspektif al-Qur’an tentang Manusia dan Agama (BandungL Mizan, 
 1084), 64.  
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mendefinisikan secara jelas buah tersebut jenis buah apa dan bagaimana, 

namun ada ulama yang mengatakan bahwa buah tersebut sejenis buah 

zaitun.19 

R : Pohon  

 

 

  O: I: 

perintah Allah Mendekati pohon adalah 

  mendekati barang syubhat 

Fragmen Wa la> taqraba hadzihi sjarata bagi KH Misbah 

Mustofa mengandung arti bahwa kita semua jangan pernah 

sekalipun melakukan sesuatu tanpa dasar apapun.20 Asumsi dasar 

dari semiotika Peirce bahwa tanda selalu memiliki tiga dimensi 

yang saling terkait, yaitu Representamen, Objek, dan Interpretan 

jika diaplikasikan dalam penafsiran KH Misbah Mustofa tersebut, 

maka akan diketahui jika “perintah menjauhi“ menjadi R 

(representamen) yang O (objeknya) adalah “pohon“ yang menjadi 

tanda dari “perintah menjauhi sesuatu yang tidak jelas 

hukumnya/syubhat“ I (Interpretan).  Sehingga, Menjauhi pohon 

merupakan ungkapan simbolisme perintah Allah kepada manusia 

untuk menjauhi hal-hal yang tidak jelas hukumnya atau syubhat. 

                                                            
19Al Ikli>l, Juz VIII…. 1227. 
20 Ibid. 
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Akan tetapi di sini jika “perintah menjauhi pohon“ tiba-tiba 

langsung ditafsiri sama dengan “perintah menjauhi hal-hal yang 

tidak jelas hukumnya“ agaknya terasa kurang pas, dari mana buah 

khuldi disimbolkan dengan barang yang tidak jelas hukumnya? 

Barang yang tidak jelas hukumnya adalah syubhat, sedangkan di 

Qu’ran larangan mendekati buah khuldi tersebut bernada 

“keharaman“ sebagaimana dalam hadis Rasul Al Halalu Bayyinun 

wal Haramu Bayyinun “keharaman dan kehalalan itu jelas“.  Dan 

sudah jelas sekali yang tidak boleh didekati adalah buah Khuldi, 

terbukti ia menggunakan kata “hadzihi“ yang berarti isim ma’rifat 

yang berarti ia jelas menunjukkan benda tertentu.  Ia bukan isim 

nakirah atau isim yang menunjukkan kepada satu perakara namun 

tidak ditentukan.   

Namun jika dalam tafsirnya KH Misbah Mustofa menguraikan 

buah Khuldi tersebut memang sudah dilarang mendekati, dan Nabi 

Adam sudah patuh untuk tidak mendekati, akan tetapi Iblis/Syetan 

datang dan mengulurkan buah dari pohon itu kepada Siti Hawa dan 

Nabi Adam, barulah pohon  akan terasa lebih pas jika ditafsiri 

dengan “barang syubhat“.  

E. Taubatnya Nabi Adam : Simbol Rahmat Allah bagi MakhlukNya 

Iblis yang tidak terima karena Nabi Adam diberi banyak fasilitas oleh 

Allah kemudian menghasut Nabi Adam dan istrinya untuk memakan buah 

khuldi. Diceritakan Iblis/Syetan menggoda Adam dan Hawa dengan cara 
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berbisik ke dalam hati mereka, “Allah melarang kalian mendekati buah 

khuldi ini karena jika kalian berdua memakan satu saja buahnya, kalian 

akan berubah menjadi malaikat atau bahkan menjadi kekal abadi di surga 

ini.“21 Iblis menguatkan godaannya ,“sungguh! aku ini bermaksud baik 

kepada kalian.“ Iblis pun berhasil menggoda keduanya yang langsung 

memakan buah dari pohon tanpa ragu.  Seketika saja aurat Nabi Adam dan 

Siti Hawa terbuka setelah memakan khuldi, keduanya lalu menutupi 

kemaluannya dengan daun-daun yang ada di surga, lantas Allah Yang 

Maha Agung berseru, “Wahai Adam dan Hawa! Kalian berdua kan sudah 

Kularang untuk memakan buah ini, dan sudah Kukakatan pula Syetan 

adalah musuh kalian yang jelas. Mengapa kalian masih saja tergoda 

bahkan sampai berani menentang perintahKu?“   

Langsung saja Adam dan Hawa bersimpuh memohon ampunan “Duh 

Tuhanku! Kami telah mendzolimi diri kami sendiri! Ampunilah kami, jika 

Engkau tak berknenan mengampuni dan memberi rahmatMu, sungguh 

kami termasuk orang-orang yang merugi!“   

  

                                                            
21 Ibid, Juz VIII, 1228. 
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Fragmen ini disebut dengan taubatnya Nabi Adam, diterangkan oleh KH 

Misbah Mustofa kapanpun kita melakukan ma’siat agar supaya segera 

bertaubat dan memohon rahmatNya.22  

 R: Kasih Sayang Allah 

 

 

 

 O: Taubatnya   I: Manusia bisa  

     selamat jika bertaubat 

Peirce memandang tanda bukan sebagai sebuah struktur, tetapi bagian 

dari proses pemahaman23, dalam hal ini jika kita aplikasikan, teori tanda 

ala Peirce dalam penafsiran KH Misbah Mustofa dapat dimulai dari 

perspektif dasar KH Misbah Mustofa mengenai taubatnya Nabi Adam 

merupakan representamen dari kasih sayang Allah (O) yang kemudian 

menjadi interpretasi bahwa manusia bisa selamat dari malapateka apabila 

ia mau bertaubat dan memohon rahmatNya. Representamen tersebut 

muncul atas dasar munasabah dengan QS al-Baqarah ayat 37:  

  فَـتـَلَقَّى آَدَمُ مِنْ ربَِّهِ كَلِمَاتٍ فَـتَابَ عَلَيْهِ إِنَّهُ هُوَ التـَّوَّابُ الرَّحِيمُ 

                                                            
22 Al-Ikli>l, Juz VIII,….. 1230.  
23 Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir al Quran,…337. 
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Artinya; “Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, lalu Dia 

pun menerima taubatnya, Sungguh Allah Maha Penerima tubat dan Maha 

Penyayang.”24 (QS al-Baqarah [2]: 37) 

 

Kemudian interpretasi atau penafsiran atas R + O tadi adalah 

manusia bisa selamat dari malapetaka asal ia mau bertaubat dan 

mengharap rahmatNya. Seperti yang telah diterangkan KH Misbah 

Mustofa ketika menafsiri QS an-Nisa‘ ayat 110:  

 

Ayat ini menerangkan bahwa taubat dari dosa-dosa selalu bisa diterima 

oleh Allah SWT entah itu dosa besar atau dosa kecil. Ciri-ciri taubat kita 

diterima oleh Allah adalah adanya perubahan gaya hidup, sikap, atau 

dengan kata lain berkiblat pada aturan-aturan agama Islam. Sekilas ayat 

ini menunjukkan bahwa bertubat pada Allah dengan memohon ampun 

saja sudah cukup, namun sebagian ulama‘ berpendapat: tidak diterima 

taubat seseorang kecuali ia sudah memenuhi persyaratan-peryaratan 

taubat, yakni berhenti melakukan dosa-dosa tersebut, tidak 

mengulanginya lagi, dan menyesali perbuatannya.25  

 
24 Al Qur’an Hafalan dan Terjemahnnya, (Jakarta; Al Mahira, 2015) 6.  
25 Al Iklli….., Juz V, 794 


